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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan XKluweh ( Artocsrpus Communis Ferst D

Tanaman Kluweh { driocecarpus communis Forst) atsn bread

fruit {(Inggris), stau Kelur (Mslaysia), Sukun biji (Timur)

merupshasn ssalsah sstn Lanamsen

terpenting di duniza., Tumbuh bsaik

vang |bassah

2000-3000 nm, dengan kelembabsn relstif @ 70 % -

Pohon tumbuh paling
drainsse baik, endapsn ba=sah vang
kluweh ditemukan Jjugs pads daersh
dan di pulan karsng serts di tepi

Bentuk dasri pohon kluweh ini
dapat wmencsapal 40 -- 60 ft
kayn huning, deun menjari
bulat,

panjang, tebal dan  kas

A}

(bsgisn stas) dsn bagian baswsh berwsrns hijsu
merupskan bungs majemuk, bunga betina
panjangnva 8 - 10 cm dan 5 - 7 om,

benang sari berbentuk Zads psniangnva 19 - 25 om

kuning. Bush merupsksn bush

o)

{temperstur 200- 400

bzsik pads dasersh kedslaman

{sekitar 30 nmn) |,

berbentuk

Sema

penghasil buah vang
pads daersh iklim tropis
C}l Curah hujsan

30 .
cukup |,
kaya‘akan humus. Pohon
tanah berbokit (1500 n),
hmtan Pspus Mugini.
sangat bsgus, Lingginva
wafna
balat

telur samnpai

ar, berwarns hijsu gelsp

mads. Bungs

dendan bakal- bush

bungs Jantan dendsn

berwarna

majemak vang berduri’
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sebegar buah wmelon dengsn diameter 10 - 30 em berbentuk
silinder sampsai bundsy dengan kulit bush berwsrnz  kuning
kehijsusn, buah dan biji dapst dimakanfﬂ

Kluweh ( Artocarpus communis Forsty termssuk Femilis
Moraceae. Bebersps genus (msrgs) familia Morscese vyang
penting adalsh : Artocsrpus, Ficus, Antiaris, Maeclurs,
Myriantns, Treculis, Brossontis, Brosinum, Castillos,
Chlorophors, Cannabis, Cecropiz, Stroeblins, Ogcodeis?>

Dari bebersps margs di  smtag tansman genus
Artocerpus banyak dijumpsi di Indonesis khosusnys di pulan
Jaws. Artocsrpus mempunysi kursng lebih 9 spesies, salzh

sstunys adslah dAriocarpus communis Forst ( Kluweh ).

Sistematiks tanswman Kluweh adslish

Divigio : Lignosse

Sub Divisio 1 Angiospermse

Clazss : Dwyecotyledone

Sub Clsss : Monochlanvdse

Qrdo : Urticsles

Familis : Morscese

Genns . : Artoesrpus

Species : Artoecsrpus communis Forst

Selaln Artocarpus communis terdspat spesies spesies  lain
seperti Artocarpus  intesgra, Artocarpus champedae,

i .
Artocarpus elastica, Artocarpus lakoochsa




Kegunaan Tanaman Kluweh

Kayu

KEulit

Getah

Daun

Bunga

Kayu dapat digunakan uvuntuk bahan bangunan tetapi

mungkin tidak begitu baik, bahkan menurut
Rhumpius kayu kluweh buruk dan tidak
bermutu. Warns kayu kuning digunakan untuk

menolak semut, walanpun tidak begitu keras. "
Kulit banyak mengandung serat, di Filipinsa
digunakan untuk tali temali.

Getah digunakan untuk mendempul perahu, di pulau
Pagsifik setelah diberi warna digunakan untuk
nengecat kano Jjuga digunakan untuk pulut burung.
Abu daun yang dibakar dicampur dengan sedikit
minyak kelapa dan kunyit oleh orang Ambon
digunakan untuk mengobatil penvakit vang disebut
"gumutu mengate” .Campuran tersebut dicleskan pada
kulit yang sakit.

Menurut Van der Burg daun yang tua setelah
dipanggang diatas api, kemudian diremas - remas
dengan air, digunakan sebagai obat luar pada
sakit pewmbesaran limpa (milt). ™

Untuk menyembuhkan sakit gigl dapat digunakan

" bunga vang dibakar sampai menjadi arang. Bahan

tergsebut dapat dioleshkan pada gusi vang sakit,

Menurut Rhumpius di Jawa Barat bunga kering dapat

digunakan untuk pembuatan upet (  lont. }%2>




Di Jswas, bungs digunshsan sebagail pupukf4>

Biji : Biji setelsh dibensmksn dalam sbu psnas =atan
direbus merupakan makansn vyang peﬁting nntuk
orang bisss, teruntams di kepulansan sebelsh
tenggars HNussntars.

Akar :  Aksr Artocsrpus Communis dengan kulit  tumbuhan
Fieus Wassa zetelah dimassk dengan sir, kemudian
diminum sebsgsl rebusan daspst menvembuhksn murus

<2y
darah.

Kandungan babhan kimia dalam Xluweh

Bagian dsri tumbuhan vang telah terbukti

mengsndung bahan kimis sdalah kasyvu, lstex ( getsh ), dan

biji.

Ksyu : Triterpencid, yaitn f-swmirin ssetst dsn S-smirin
Getsh @ Serilslhkohol.

Biji Minyak biji ( sswenole )}, vyaitu =sssm linolest,

ssam linolenst dan minvak { lemsk cair )jugs sssm

Jenub ( Egessstige sauren ) dengsn komposisi
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karbon ClS’ 018 dan distas 018'

2. 2. Triterpencid

Dalam slam benysk terdspst SENYEWE triterpenoid

vang molékulnya terdiri atas gzbungan beberaps




mo L ekunl izoprens { Z-weitil butsdiens) atan merpunyal

hubungsn straktural dengsan isoprensa.

s
HEC = O CH = CHz
isoprens
Senyswa - senysws tersebut dikelompokksn dalsm  golongsn
terpencid. Dan senvsus vang termasuk terpenocid

kebanyaksn terdiri stas kelipstsn dsri lims atom  karbon.
Dari kelipstan tersebut terpencid diklasifikasiksn atas
beberaps senvaws malsl deri hemiterpenoid (1qu},

. n v el s ) _
monoLterpencid ( (’,:tg—uxcl.,35 ¥, seskuiterpenoid ( C15~3x05 ¥,

ihe y0 i =dxC ssesterpenoi 4 25XC. ), "t i
di rpenJld(ng 4xu5}, rpencid &025 5X 5}_tr1 erpenoid
. . . <O,
Con=BxC vigme iarobe L AmBRC T
(LSO Bx 5}, dan pigmen kKarobenoid (C40 SX?S}
Triterpenoid merupsaksn terpenocid tinghkst tinggi,
secsra biogintesisz berz=ssl dari molekul isoprens

dan  kerangks harbonnva dibangun oleh dus  stau  lebih

satuan C5 ini. Isoprens vang terlibat =dalah isopentenil

piroqufat ( IPP » dan dimetil aslil pirofosfat ( DHAPP ).

.

veng berasal deari sssm wevalonst ( MVA ) melsluni 2,3
epoksi shuslen. Strukturnys terdiri dari 20 jenis kerangks
vang tergantung pads hecenderungan skualen dengsn  keensnm
ikatsn ranzhspnys dalam melskuoksn wulti =iklisssi. Dan

banyak tersebar luas dalsm  tumbnhan dan  binatsng.
’




g
Triterpenoid fetrasihklik lebih banvah ditemui pads
binatang ( terutsms lasnosterol dan steroid - steroid
pmumnvs y, sedang Lriterpencid pentssiklik  lebih  umun
terdepat dslzsm ftunbuhan, deslsm slam terdapst dslam bentuk
oebas atsu terikzat pads sstu stsu - lebih unit guls pada
gugus hidroksil padzs posisi 3 { ssponin iriterpenoid )€d>
Triterpenocid wmerupshkan senysws Lanwarns, berbentuk
kristal, seringkasli bertitik leleh tinggil dan optis aktif
vang umamnys sukar diclrikan harena bidak sda kereshtifan

S

. <7
himianvs.

Uil vang banveh dilshukan adelsh reshsi

Liebermann-Burchard ( sanhirids sgsetat - H,,SD4 3 vang
L

dengsn hebanyakan triterpenoid memberikan WAIna

mersh-ungn. Petreaksi Liebermsnn-Burchsrd ini umum  Jugs

disdaptasi dengan TLC untuk tujuan identifikssi

. . <7y
Triterpenoid.
Proses bicsintess ftriterpencid despst dilihst padsa

. " . B>
gambsyr dibawah ini.
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CHy-C-SKeA + CH,-C-SKoA —— KoASH + CH-C-CH,~C-5KoA

Asetil Ko A Asetoasgsetil SKoA
I i ?H |
CHS—C—CHZ—C—SKOA + CHS—C—SKOA  — CHS-?-CHZ—C—SKOA
Asetoasetil SKoA CHz—(n‘,—SKoA
0
e S
hidrolisgis - n.u r
CHE—?—CHZ—C—SKOA + HOH hidrolase CH3 (F CH2 C-0H + 2 KoASH
CH.,-C-SEoA CH,-C-0OH
27 27}
0 0
P9 4 H QH |
CHS"?bCHZ—C OH reduksi enzimatik CHS*?_CHZ—C—OH + Hy0
CHZ—("T‘—OH CH ECH EOH
8] oL O . agam mevalonat
H ﬁ) PP l
fosforilasi OO
CHS—?—Cszc—OH + 2 ATP fosforilase” 2 AMP + 'C!H3 ? CH2 C-OH
CHz—CHZ—OH ' CHZ—CHZ—OPP
asam mevalonat’ :
e |
hidrolisis & e _
CH3~?—CH2—C—OH + HZO dekarboksiiast’ PP + C02 + CH3 ﬁ CHZ—CH2 opP
CHz—CHz—OPP CH2 ’
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CH3—&‘—CH2—CH2—OPP 5 CHS—?=CH—CH2~OPP
CH isomerase CH
2 3
isopentenil pirofozfat dimetilalil pirofosfat (DHMAPD)

WNOPP  — /‘\/\/l\/\OPP

H
DMAPP PP Geranil pirofosfat ¢ GPP )
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Gambar 11.2. Biosintesis Triterpenoid
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2.3, Kemotaksonomi Triterpenoid

Banyvash triterpenoid dikenal dalam tumbuhan dan
secars berkals senyaws bsru ditemukan dan diciriksn. Dsn
karena briterpencid bersssl dsri tumbuhan, wsks stuadi

taksonomi dsn  kewmotsksonoml tumbnhsan dapst menjadi

pendukung salsu penunjang vang cukup penting dalan
penelitiasn Lriterpencid.

Taksonomi wmerupzksn ilma vang mempelajari
penvasunsn stsu  klesifikssi tumbohan  tertentu secars
sistematis berdassrksn ciri-ciri strukturnyva. Sedengksn
hemoteksonomi tumbunhan ialsh cabang ' ilmun taksononi
tumbuhsn yang mempelajari secara khusus ciri-ciri  hkimiawi
sevbs menghisii Ksndungan =st-zat kimianyafylo}

Da}am kemctahsonoml tumbunhan dapast dibedskan Jenis- Jenis,
suku dsn ras (bengss) tumbuhsn berdssarksn perbédaan
kandungan kimia vang =zeringheli merupsks ciri  khss Jjenis
tumbuhan bersanghkutsn, mahkn penelitian triterpenocid
tumbnhan dapaet =~ dilskukan pendekatan dari segl

-

kemotshsonominys.
Berikunt ini sadslsh hkemotzsksonomi berbsgel species

tumbuhan deri suku Morscesne VENg banvsakhk terdapat

.,

2r

} .«
dikepulsuan Indonesis.




Tabel II.3. Kemotaksonomi Suku Moraceae

di Kepulauan Indonesgia
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NO.! GENUS SPECIES JENIS TRITERPENOID ASAL
1. (Morus M. bambicus Lupeol Daun
2. (Artocarpus|A. heteropyllaij Sikloartenol K.kayu,
- Buah
Sikloartenaon K. kayu,
Buah
Sikloartenil K.kayu
asetat
A. lakoocha G-amirin asetat Daun
Lupeol Daun
Sikloartenon X.kayu
"Sikloartenol R .kavu
A. communis f3—amirin asetat Kavyu
a—-amirin Eayu
A. nobilis Sikloartenon K.kayu
Sikloartenol K.kayu
Sikloartenil K.kavu
asetat
A. altilis Sikloartenon K.kayu
Sikloartenol K.kayu
Sikloartenil K.kavu
asetat
A. caplasha - 8ikloartenon
3. |Ficus F. corica a-amirin Daun
Lupeol Daun
-Amirin Damar
F-Amirin asetat Damar
F. macrophyllal Moretenol Daun
F. solicifolia] Lupeol Daun
F. sycomorus a-Amirin Daun
Lupegol Daun
F. macrophylla} Sikloartenil
. asetat Daun
4. [Maleclura M. pomifera Lupeol Buah
Butirospernol Buah
3,2 Lupendeol Buah
Keterangan = kulit
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2.4. Isolasl dan Pemurnian

Pada umumnya sebelum senvawa organik dapat
diidentifikasi dan diukur, perlu dilakukan pemisahan dari
campurannya. 0leh karena itn pemisahan merupakan langkah
awal yang sangat penting dan akan menentukan keberhasilan
tahap-tahap selanjutnya.

Untuk memisahkan suwuatu bahan alam vang terdapat
dalam tumbuh-tumbuhan, biasanya dilakukan dengan cara
sokletasi atau .maserasi. FKedua cara ini berdasarkan
ekstraksi suatu senyawa dari campurannyva dengan suatu
pelarut.

Sokletasir adalah =suatu metode ekstrasi dengan
menngunakan alat soklet dan dengan pemanasan. Teknik ini
menggunakan suatu pelarut tunggal vang melarutkan senvawa
vang diinginkan secara kontinyu sémpai gsemua pelarut dalan
alat soklet terlihat bening. Hal ini menandakan bahwa
senyawa yang diinginkan telah terekstraksi semua.Sedangkan
metode maserasi adalah. suatu metode ekstraksi dengan
menngunakan alat perkolator dan pelarut vang melarutkan
senyawa yang diinginkan dengan perendamanselama 24 Jjam
dikeluarkan, maserasi dilakukan terus-menerus samnpai
pengujian negatif terhadap senyawa vang diinginkan.

Pemisahan dan pemurnian kandungan tumbuhan
terutama dilakukan dengén menggunakan salah satu dari

empat teknik atau gabungan teknik kromatografi berikut




id

Kromatografi Kertass (KEL), Kromstografi Lapis Tipie {RLT)Y,

Kromatografi Gazm Cair (KGC), dan Eromstografi Csir Kineris

Tinggi (KCKT¥."”

Eromastogrsfi wmencslup berbagsi proses berdasarksn
pada perbedaan digtribusi dari penvusunsn eopliksn  antars
dus fass, zstu fsasa tetzp tinggsl pads sistem (fasz dism)
dan fass lainnys sdslah fass derask.

Rromztografi lapis tipis sering dijsdikan pilihan
pertama, karena biss digunsksn untuk mengetszhui  bersps
Jumlah kowponen vang terdspab dalsm  cuplikan s
Meshipun demikisn,zemus Leknik kromstografi di stas dapat
digunskan psadsa skala wmikre msupun makro. Untuabk  igolssi
pade sksls  vang lebih besar . bilssmenvs digunskan

hromstografi kolowm. Prosedur ini wmenghasilkan senyvaws

. Ly
murni dalam sksls grasm.

Seringkall senyaws padab hasil isolasi  msesih
bercampur dengsn z2st  pengotor, maka perlu dilakukan

pemurniasn terhsdsp senysws  tersebunt. Pemurnisn senvsews
dapat dilskuksn dengsn metode rekristslisasi, dimans
senyswa vang ingin dimurniksn dilaruthksn  dengsan  pelarut
veng hanvs melsruthlasn  senvaws  tersebut  dalsm keadaan
penas. Kemudisn dilskuksn penvaringsn untuk- menghilsnghkan
kotoran vang ads, didinginksan maks shan terbentuk kristsl.
Tetapl kadangksls dengsn metods inl belum didspathan

Senvaws  yvang muarni. Msks perly dilakukan metode

2>

- . . <4
rekristalisassl dengan duszs pelarat.
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2.5. Identifikasi Triterpenoid Secara Spektrofotometri

Pada identifikasi suatu kandungan tumbuhan
setelah kandungan itu diisolasi dan dimurnikan, langkah
pertama harus ditentukan dahulu golongannyva. EKemudian
barulah ditentukan jenis senyawa dalam golongan tersebut.

Identifikasi lengkap dalam golongan senyvawa dapat
ditentukan dengan uji warna, penentuan sifat fisis : titik
leleh (untuk senyawa padat), titik didih (untuk ecairan),
putaran optik (untuk senvawa optis aktif), dan Rf stau
Rt ( pada kondisi baku ).

Penentuan struktur dan ~identifikasi senyawa
dilakukan dengan spektrofotometri ultra violet,infra merah
dan spektrometri massa

Spektrofotometri Infra merah { IR }. mampu
memberikan analisis gugus fungsional vang lengkap sérta
identifikasi senyawa organik dengan mudahr dan cepat.
Seluruh gugus fungsional suatu molekul memberikan absorbsi
iR vang harakteristik. Daerah pengukuran dalam
spektrofotometer infra merah adalah 1500 cm 1- 400 om !
untuk daerah sidik Jjari dan daerah gugus fungsi pada
4000 ¢m” ' sampai 1500 om 1.

Spektrofotometri ultra violet membérikan informasi

vang bermakna diagnostik, yaith untuk mengetahui banyaknya

mistenm elektron , adanya ikatan rangkap terkonjugasi,
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serta adanya konjugasi dengan elektron non bonding.
Spektrum serapan kandungan tumbuhan pada spektrofotometri
UV dapat diukur pada panjang gelombang 200 nm - 400 nm,
senyawa berwarna pada 400 nm - 700 nm. "

Spektrometri massa memberi informasi tentang
berat moiekul darl senyawa vyang diperikasa.

Data - data spektrum vang satu harus saling

mendukung dengan data spektrum lainnya agar dapat

digunakan untuk menganalisis data.






